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PENGANTAR REDAKSI

Segala puiji bagi Allah yang karena nikmatnya, sempurnalah kebaikan. Dialah yang
telah menunjukkan kita untuk melakukan semua ini. Kalau bukan karena pemberian-Nya
tidaklah kita memperoleh petunjuk. Salam sejahtera semoga terlimpah atas kekasih
Allah, sang penerang dunia, dan kekasih kita Muhammad saw. salam juga terlimpah atas
keluarga dan para sahabatnya serta mereka yang mengikuti jejak-Nya dengan baik
hingga hari kiamat.

Kehidupan suatu bangsa sangat erat kaitannya dengan tingkat pendidikan.
Pendidikan bukan hanya sekedar melestarikan suatu budaya dan meneruskannya dari
generasi ke generasi lainnya, akan tetapi juga diharapkan dapat mengubah dan
mengembangkan aspek pengetahuan. Pendidikan bukan hanya menyampaikan
keterampilan yang sudah dikenal, tetapi juga harus dapat meramalkan berbagai jenis
keterampilan dan kemahiran yang akan datang, dan sekaligus menemukan cara yang
tepat dan cepat supaya dapat dikuasai oleh anak didik. Pendidikan merupakan usaha
yang sengaja secara sadar dan terencana untuk membantu meningkatkan
perkembangan potensi dan kemampuan anak agar bermanfaat bagi kepentingan
hidupnya sebagai seorang individu dan sebagai warga negara/masyarakat, dengan
memilih isi (materi), strategi kegiatan, dan teknik penilaian yang sesuai.

Dilihat dari sudut perkembangan yang dialami oleh anak, maka usaha yang
sengaja dan terencana tersebut ditujukan untuk membantu anak dalam menghadapi dan
melaksanakan tugas-tugas perkembangan yang dialaminya dalam setiap periode
perkembangan. Dengan kata lain, pendidikan dipadang mempunyai peranan yang besar
dalam mencapai keberhasilan dalam perkembangan anak. Proses belajar itu akan
menghasilkan perubahan dalam ranah kognitif (penalaran, penafsiran, pemahaman, dan
penerapan informasi), peningkatan kompetensi (keterampilan intelektual dan sosial),
serta pemilihan dan penerimaan secara sadar terhadap nilai, sikap, penghargaan dan
perasaan, serta kemauan untuk berbuat atau merespon sesuatu rangsangan (stimuli).
Orang yakin dan percaya untuk menanggulangi kemiskinan, cara utama adalah dengan
memperbesar jumiah penduduk yang bersekolah dan terdidik dengan baik. Dengan kata
lain, pendidikan dipandang sebagai jalan menuju kemakmuran.

Apabila kita mau berbicara tentang pendidikan umumnya, maka kita harus
menyadari bahwa segala proses pendidikan selalu diarahkan untuk dapat menyediakan
atau menciptakan tenaga-tenaga terdidik bagi kepentingan bangsa, negara, dan tanah
air. Apabila negara, bangsa dan tanah air kita membutuhkan tenaga-tenaga terdidik
dalam berbagai macam bidang pembangunan, maka segenap proses pedidikan
termasuk pula sistem pendidikannya harus ditujukan atau diarahkan pada kepentingan
pembangunan masa sekarang dan masa-masa selanjutnya.

Sempurnalah anugerah Allah Swt. kini Pedagogika Jurnal Pendidikan dar
Penelitian, hadir Perdana di hadapan pembaca budiman. Pedagogika diterbitkan oleh
Fakultas limu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo. Jurnal Pedagogika Fakultas limu
Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo ini terbit empat kali setahun. Dewan Redaksi -
mengundang pakar, pemerhati, dan pelaksana  pendidikan untuk menyampaikan
gagasan atau hasil-hasil pengalaman/penelitian empiris di bidang peningkatan mutu
pendidikan. Gagasan atau pengalaman/ penelitian hendaknya dituangkan dalam bentuk
tulisan ilmiah seperti dipersyaratkan pada Petunjuk Penulisan Naskah pada halaman
akhir Jurnal ini.

Jurnal Pedagogika Fakultas limu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo kali ini
tampil variatif, dengan tujuan untuk memberikan wawasan yang pada gilirannya akan
membentuk pemahaman dan sikap tentang filosofi pendidikan secara profesional.

Pengantar Redaksi & Daftar Isi -



Akhirnya kepada semua pihak yang membantu terselesaikarnya jurnal ini kami
haturkan terima kasih semoga amal kita semua langsung maupun tidak, dibalas setimpal
oleh Allah Swt.

Redaksi menyadari bahwa diperlukan elaborasi eksistensi dan konsistensi dalam
pengembangan edisi yang akan datang, dengan rasa keterbatasan dan kemampuan,
penulis berharap tegur sapa dan kritik dari segenap pembaca demi perbaikan
selanjutnya.

Redaksi
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MENINGKATKAN KEMAMPUAN SISWA MENGUCAPKAN ALPHABET BAHASA INGGRIS
MELALUI MODEL TALKING STICK DI KELAS | SDN 23 LIMBOTO
KABUPATEN GORONTALO

Wiwy T. Pulukadang
Universitas Negeri Gorontalo

Abstrak
The problem statement in the research was the Students Ability in Speaking
English Alphabets through Talking Stick Model at First Grade SDN 23 Limboto,
Kabupaten Gorontalo improved? The aim of the research was to the Students
Ability in Speaking English Alphabets through Talking Stick Model at First Grade

SDN 23 Limboto, Kabupaten Gorontalo. This is the action research which is

consists of two cycles. At the first observation the students ability in English just 3
students or 14%. At the first cycle not improve yet because still 3 students or 1 4%

who has ability. Finaly, at the second cycl
86%. The conclusion in the research was th
Alphabets through Talking Stick Model at

Gorontalo improved.

e the improvement around 18 students or
e Students Ability in Speaking English
First Grade SDN 23 Limboto, Kabupaten

Keywors: Students Ability, Speaking Alphabet, Talking Stick.

PENDAHULUAN

Persoalan yang terjadi dalam
kehidupan saat ini, yaitu minimnya
kemampuan bahasa Inggris bagi manusia
Indonesia. Selain bahasa Inggris kurang
diminati oleh berbagai kalangan, bahasa
Inggris  juga memperlihatkan tingkat
kesulitan dalam pempelajarinya, bahkan
kesadaran akan pentingnya bahasa Inggris
pelum terbangun pada setiap individu.
Sehingga tidak heran jika bahasa tersebut
dipandang sebagai bahasa Yyand sulit
dimengerti, dipahami, dan
di'\mp\ementasikan dalam keseharian.

Betapa penting kemampuan
pahasa inggris saat ini mengharuskan
setiap pihak yang bertanggung jawab
terutama pemerintah untuk mernbangun
Kesadaran  manusia Indonesia  agar
menciptakan minat masyarakat terhadap
bahasa Inggris. Salah satu upaya tersebut
terlihat dalam pembelajaran bahasa Inggris
di tingkat sekolah dasar, meskipun
pembelajaran yang diajarkan belum dapat
memperlihatian hasil yang maksimal. Oleh
karena itu upaya ke arah perbaikan kualitas
pembelajaran bahasa Inggris terus
dilakukan. Salah satu materi dasar yang
dijarkan adalah pengucapan alphabet
pahasa Inggris bagi pemula, sebab dasar
pengucapan alphabet menjadi  dasar
penting untuk mempelajari langkah-langkah
bahasa bahasa Inggris lanjutan.

Pada area pengucapan alphabet
bahasa  Inggris, umumnya terlihat
kemampuan siswa masih kurang terutama

di dalam pengucapan, karena memang
mengucapkan bahasa Inggris sangat
berbeda dengan bahasa indonesia, sebab
bahasa Inggris terkesan sulit diucapkan.

Bedasarkan hasil pengamatan di
SDN 23 Limboto Kabupaten Gorontalo
bahwa pengucapan alphabet pada mata
pelajaran bahasa Inggris masih rendah. Hal
tersebut dapat dilihat dari rendahnya
pembelajaran siswa pada mata pelajaran
bahasa Inggris. Dari hasil pengamatan ini
disebabkan oleh faktor pembelajaran yang
kurang menarik, dan pembelajaran yang
perlangsung belum mampu membuat siswa
aktif dan antusias dengan  proses
pembelajaran yang diciptakan oieh gurt.

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, diperlukan suatu model
pembelajaran yang lebih tepat dan me
dimana siswa dapat belajar sSecdi-
kooperatif, dapat mengembangkan sec&r=
sendiri meskipun tidak pada guru secard
langsung. Salah satu upaya meningkatkan
kemampuan siswa mengucapkan alphabet
yakni melalui model pembelajaran talking
sticksebagai  solusi  yang ditawarkas
penulis.

pembelajaran talking stick adaiah
pembelajaran yang berorientasi  pads
suasana pembelajaran yang nyaman dan
dalam kondisi siswa yang aktif, meskipun
dalam prosesnya dibumbui  permainan
yang menarik, sehingga pembelajaran
tersebut terkesan tidak kaku dan baku.
Sebab tantangan guru dalam pembelajaran
bahasa Inggris sekarang ini Khususnya
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siswa sekolah dasar kelas 1 adalah
psikologi siswa yang lebih tertarik pada
permainan. Oleh karena itu untuk
mensiasati permasalahan pembelajaran
siswa yang memiliki karakter bermain yakni
dengan model permainan juga.

Berdasarkan  fakta dilapangan
ternyata di kelas 1 SDN 23 Limboto Kab.
Gorontalo kemampuan siswa
mengucapkan belum maksimal. Data awal
kemampuan siswa hanva 14%, hal ini
dipengaruhi oleh penggunaan metode
maupun pendekatan pembelajaran kurang
relevan dengan materi yang
diajarkan.Kenyataan pembelajaran yang
seperti inilah yang membuat siswa berada
pada rutinitas yang mengantarkan siswa
pada kebosanan yang akut karena tidak
secara langsung selalu ada tuntutan dari
guru untuk mengikuti rutinitas yang kurang
menarik setiap harinya.

Mengingat pembelajaran bahasa
Inggris yang sudah tertanam di alam
pemikiran manusia Indonesia adalah
pelajaran yang sulit dan susah dipahami,
lebi-lebih bagi pemula tentunya merupakan
tantangan berat bagi guru. Berdasarkan
permasalahn ini maka penulis meneliti lebih
jauh meneliti model talking stick dalam
pengucapan alphabet bahasa Inggris.

Berdasarkan latar belakang
masalah, maka dapat diidentifikasi
permasalahan yang terjadi di SDN 23
Kecamatan LimbotoKabupaten Gorontalo
yakni: Sebagian besar siswakelas 1 SDN
23 Limboto belum mengenal pengucapan
alphabet bahasa Inggris; belum digunakan
model pembelajaran yang menarik bagi
siswa untuk  pengucapan alphabet
bahasalnggris; Metode pembelajaran guru
yarg kurang tepat membuat siswa kurang
aktif dalam pembelajaran.

KAJIAN TECRITIS
1 Hakekat Kemampuan

Kemampuan penting sangat
penting untuk stakeholder pendidikan di
dunia pendidikan, Makna kemampuan
tersebut menurut para ahli  memiliki
pengertian yang berbeda. Menurut kamus
bahasa Indonsia (2002: 443), kemampuan
berasal dari kata mampu yang berarti
kuasa (kaya, berlebihan, membunyai,
berada, sanggup, bisa, melakukan
sesuatu). Dari pengertian kamus besar
bahasa Indonesia inilah dapat ditarik
kesimpulan bahwa kemampuan adalah
suatu kesanggupan dalam melakukan

sesuatu. Setiap orang dapat dikatakan
mampu jika dapat melakukan sesuatu yang
harus ia lakukan. Kalau ditarik kedua
pendidikan seorang guru bias dikatakan
mampu apabila guru tersebut mampu
mengelola pembelajaran dengan baik.

Secara psikologis, kemampuan
memiliki dua makna yang pertama
kemampuan potensi dan yang kedua
kemapuan reality, artinya guru atau
pegawai yang memiliki kemampuan potensi
di atas rata-rata dengan pendidikan yang
memadai untuk jabatannya dan terampil
dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari,
maka akan lebih mudah mencapai kinerja
maksimal. Menurut Chaplin (2000: 34)
kemampuan adalah kecakapan,
ketangkasan, bakat, kesanggupan atau
daya tenaga untuk melakukan perbuatan.
Jadi Kemampuan bias merupakan
kesanggupan bawaan sejak lahir, atau
merupakan hasil latihan atau praktek.

Pendepat yang berbeda
kemampuan menurut Robbins (2000: 46)
adalah kecakapan atau potensi menguasai
suatu keahlian yang merupakan bawaan
sejak lahir atau merupakan hasil latihan
yang berkesinambungan untuk
mengerjakan sesuatu yang diwujudkan
melalui tindakannya. Lebih lanjut robin
mendevenisikan kemampuan pada dua
faktor, yaitu:

a. Kemampaun intelaktual (intelectual
ability) merupakan kemampuan
melakukan aktivitas secara mental.

b. Kemampuan fisik (physical ability)
merupakan kemampuan
meiakukan aktivitas berdasarkan
stamina kekuatan dan karakteristik

fisik.
Pada intinya kemampuan
sebagaimana dibahasakan oleh

Kepmenpan Rl No. 25/2002 adaiah
kekuatan yang dapat mendorong terjadinya
sinergi kemampuan konstruktif yang ada
dalam diri manusia berupa kekuatan akal
pikiran, jiwa, hati nurani untuk mewujudkan
hasil karya yang terbaik dan bermanfaat.
Dari penjelasan di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa kemampuan
yakni kesanggupan seseorang, baik itu
bersifat kecakapan untuk melakukan
sesuatu maupun keahlian dalam
menciptakan sesuatu. Di sisi lain ada juga
kemampuan  kognitif  siswa  dalam
pembelajaran, sebab yang perlu di sadari
bahwa kemampuan siswa dalam
pembelajaran sangatliah penting.
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Agar pengajaran tersebut di
sekolah berhasil dan berlangsung secara
efisien, maka kemampuan kognitif atau
kesiapan mental siswa perlu terus di latih.
Istilah kognitif menjadi populer sebagai
salah satu domain atau wilayah psikologis
manusia yang meliputi setiap perilaku
mental yang berhubungan dengan
pemahaman, pertimbangan, pengolahan
informasi, pemecahan masalah,
kesengajaan dan  keyakinan. Ranah
kejiwaan yang berpusat di otak ini juga
berhubungan dengan konasi (kehendak)
dan afeksi (perasaan) yang bertalian
dengan ranah rasa.

Dari penjelasan di atas dapat
diartikan bahwa kemampuan kognitif
merupakan kemampuan yang berhubungan
dengan penguasaan keimuan atau
pengetahuan dan teknologi. Setiap orang
punya pandangan tersendiri tentang apa
yang dilihat dalam satu obyek. Jadi, yang
dimaksud disini adalah menguasai sesuatu
yang telah diketahui dapat membentuk
persepsi atau cara pandang seseorang.
Pengetahuan tersebut periu diorganisasi
secara teratur untuk menjadi miliknya jika
kelak diperlukan. Dan pada saat yang sama
pengetahuan tersebut dapat diaktifkan
kembali apabila di peroduksi baik banyak
atau sedikit, tepat atau kurang tepat
pengetahuan itu dapat dimiliki dan dapat
diproduksi kembali dan ini merupakan
tingkat kemampuan kognitif seseorang.

Pada dasamya kemampuan kognitif
merupakan hasil belajar. Sebagaimana
diketahui bahwa hasil belajar merupakan
perpaduan antara faktor pembawaan dan
pengaruh lingkungan (faktor dasar dan
ajar). Faktor dasar yarg berpengaruh
dalam bentuk lingkungar =lamiah den
lingkunganyang dibual. Proses pelajar
mengajar adalah upaya menciptakan
lingkunganyang bernitai positif, diatur dan
direncanakan untuk  mengembangkan
faktor dasar yang telah dimiliki cleh anaic.
Tingkat kemampuan kognitif teroambar
pada hasil belajar yang diukur dengan @s
hasil belajar pada pelajaran bahasa Ingaris.
Tes hasil belajar menghasikan nilai
kemampuan kognitif yang bervariasi.
Variasi nilai tersebut menggambarkan
perbedaan kemampuan kognitif tiap-tiap
individu. Dengan demikian pengukuran
kemampuan kognitif ~dapat dilakukan
dengan tes kemampuan belajar atau tes
hasil belajar pada pelajaran.

2. Hakikat Berbicara

Berbicara pada hakikatnya
merupakan proses komunikasi, sebab di
dalamnya terjadi pemindahan pesan dari
suatu sumber ke tempat lain. Berbicara
merupakan  bentuk  perilaku  yang
memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikoiogis,
semantik, dan linguistik. Pada saat
berbicara orang memanfaatkan faktor fisik
yaitu alat ucap untuk menghasilkan bunyi
bahasa(Tarigan. 2008: 54). Bahkan organ
tubuh lain seperti kepala, tangan, dan
roman muka dimanfaatkan dalam
berbicara. Faktor psikologis memberikan
andil yang cukup besar terhadap
kelancaran berbicara. Stabilitas emosi
misalnya, tidak hanya berpengaruh pada
kualitas suara yang dihasilkan oleh alat
ucap, tetapi berpengaruh juga terhadap
keruntutan bahan pembicaraan. Berbicara
tidak lepas dari faktor neurologis yaitu
jaringan syaraf neuron yang
menghubungkan otak kecil dan mulut,
telinga, dan organ tubuh lain yang ikut
dalam aktivitas berbicara. Demikian pula
faktor semantik yang berhubungan dengan
makna serta faktor linguistik yang
berhubungan dengan struktur bahasa yang
selalu berperan dalam kegiatan berbicara.
Bunyi yang dihasilkan alat ucap kata-
katanya harus disusun agar menjadi lebih
bermakna. Tarigan, (2008: 56). Selanjutnya
menurut Stewart dan Kenner Zimmer dalam
Tarigan, (2008: 57) memandang kebutuhan
akan komunikasi yang efektif dianggap
suatu yang esensial untuk mencapali
keberhasilan setiap individu maupun
kelompok.

Berbicara merupakan cara
berkomunikasi bagi manusia sebagai
makhiuk sosial yaitu suatu tindakan saling
menukar __ pengalaman, saling
mengemukakan dan menerima pikiran,
saling ~mengutarakan perasaan dan
mengekspresikannya. Purwanto, (2008:
67). Oleh karena itu dalam tindakan sosial
suatu masyarakat dalam menghubungkan
sesama anggota masyarakat tersebut
diperlukan komunikasi. Pengajaran
berbicara perlu memperhatikan dua faktor
yang mendukung ke arah tercapainya
pembicaraan yang efektif yaitu:

1. Faktor kebahasaan seperti.
a. Pelafalan bunyi bahasa.
b. Penggunaan intonasi.
c. Pemilihan kata dan ungkapan.
d. Penyesuaian kalimat paragraf.
2. Faktor kebahasaan meliputi
a. ketenangan dan kegairahan.
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k. Keterbukaan.

¢. Keintiman.

d. Isyarat non verbal.

e. Topik pembicaraan.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa  Dberbicara  adalah kegiatan
berkomunikasi secara lisan yang di
dalamnya berisi penyampaian pesan dari
sumbernya ke tempat lain dan kadang kala
disertai gerak serta mimik (ekspresi) sesuai
dengan apa yang dibicarakan oleh
pembicara.

3. Hakikat Alphabet

Alfabet Latin atau Alfabet Romawi
adalah alfabet yang pertama kalinya
dipakai oleh orang Romawi untuk
menuliskan bahasa Latin kira-kira sejak
abad ke-7 Sebelum Masehi. Mereka belajar
menulis  dari  orang-orang Etruria,
sedangkan orang Etruria belajar dari orang
Yunani. Alfabet FEtruska merupakan
adapatasi dari alfabet Yunani. Menurut
hipotesis, semua aksara alfabetis tersebut
berasal dari abjad Fenisia, dan abjad
Fenisia berasal dari hieroglif Mesir.

Pada saat ini alfabet Latin adalah
aksara yang paling banyak dipakai di dunia

untuk  menuliskan berbagai bahasa.
Beberapa negara mengadopsi  dan
memodifikasi alfabet Latin sesuai dengan
fonologi bahasa mereka, karena tidak
semua fonem dapat dilambangkan dengan
huruf Latin. Beberapa usaha modifikasi
tersebut antara lain dengan menambahkan
huruf baru (contoh: J, W), penambahan
diakritik (contoh: N, U), penggabungan
huruf/ligatur (modifikasi bentuk, contoh: B,
A, (). Beberapa negara mengatur
penggunaan dwihuruf dalam bahasa resmi
mereka, yang melambangkan suatu fonem
yang tidak dapat dilambangkan oleh alfabet
Latin, misalnya “Th” (untuk bunyi /8/ dan
/6]), “Ng" atau “Nk” (untuk bunyi n/), “Sch”
atau “Sh” (untuk bunyi /f/), “Ph” (untuk bunyi
19/ dan /f/).

Pada penelitian ini, alphabet yang
dimaksudkan adalah huruf latin secara
umum yang digunakan guru untuk
pembelajaran bahasa Inggris anak di
sekolah dasar. Menurut Wiwy Pulukadang
(2012:1), alphabet yang digunakan untuk
pembelajaan adalah:

A B C D E e G H I J
[ei] [bi] [si] [di] il [ef] 01 | [eiteh] | [ai] | [jei]
K L M N (o] P Q R S T
[kei] [e]] [em] [en] [ou] [phi] | [qiu] [ar] fes] | [ti]
) Vv w X Y Z
[yu] [vi] [double yu] [ex] [way] [zed]

4. Model Pembelajaran Talking Stick
Demi membuat suasan kelas

nyaman dan pembelajaran yang menarik

dan tidak membosankan, maka salah satu

model pembelajaran talking stick
merupakan  alternatif dalam  rangka
mengefektitkan kegiatan pembelajaran.

Pada dasarnya model pembelajaran talking
stick

sebagaimana pandangan Sanjaya (2006:
127) tidak terlepas dari teori pembelajaran
yang terpusat pada siswa, sehingga siswa
dengan senang hati mengikuti
pembelajaran yang diajarkan. Lebih-lebih
pembelajaran  bahasa  Inggris yang
membutuhkan keahliah khusus dalam
menyuguhkan materi pelajaran.
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Pembelajarari yang dipusatkan pada siswa
lebih mengarah pada pembelajaran yang
efektif dan efisien dan menharuskan siswa
secara alamiat aktif dalam kelas.

A Model talking stick adalah salah
satu cara yang tepat bagi siswa kelas satu
sekolah dasar. Mengingat dari segi usia
yang cenderung usia yang lebih suka
bermain dari pada belajar. Bukan hanya
sekadar siswa yang aktif tetapi lebih
mendorong guru secra aktif dan kreatif
untuk menemukan teknik yang idealyang
dapat membuat siswa merasa senang
ketika menerima pembelajaran.

Model talking stick merupakan
model yang terkesan -bermain, yakni
dengan menggunakan tongkat kepada
seorang siswa. Aturan dalam permainan ini

adalah aj
tongkat h:
diajukan ¢
akti sepe
dalam
meningkat
belajar si
bermain ¢
mendapat
Menurut
pandangai
kemampu:
talking stic
maka dz
pembelaja
berhasil.
Pe
mengevall
memberike
seorang
dengan tu
diberikan
kesungguh
pembelajar
Ta
berbicara.
berbicara
amerika ye
forum atat
ditempat te
dan gaga
talking sti
dijadikan
tongkat |
digunakan
sebagai ing
setiap ora
memihak k
sejarah ton
oleh kala
menentuka
untuk mer
forum dew
dewan men
hendak dip
pimpinan d
seseorang
dipindahkar
Dengan pr
berpindah
dalam forur
ada dalam
tersebut
pimpinan s
bahwa talki
untuk mena
dalam berar



adalah apabila siswa yang mendapatkan
tongkat harus menjawab pertanyaan yang
diajukan guru. Dari komunikasi permainan
akti seperti ini, ada harapan yang jelas
dalam pembelajaran  yakni  dapat
meningkatkan pengetahuan dan hasil
belajar siswa. Yang jelas siswa diajak
bermain sambil belajar sehingga siswa
mendapatkan  pengalaman  belajarnya.
Menurut Sudjana (2008: 22) dalam
pandangannya hasil belajar dari adanya
kemampuan yang dipancing lewat model
talking stick dapat terlaksana dengan baik,
maka dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran talking stick dapat dikatakan
berhasil.

Perlu diperiegas dalam
mengevalusi hasil belajar siswa yakni
memberikan nilai berupa bentuk angka oleh
seorang guru. Hal tersebut dilakukan
dengan tujuan agar para siswa merasa
diberikan penghargaan dalam
kesungguhan siswa ketika mengikuti
pembelajaran yang diberikan guru.

Talking stick artinya tongkat yang
berbicara. Dari sejarah munculnya tongkta
berbicara ini adalah lahir dari penduduk
amerika yang menginginkan dalam sebuah
forum atau pertemuan orang yang hadir
ditempat tersebut harus menyampaikan ide
dan gagasannya. Jadi sebelum model
talking stick masuk di Indonesia dan
dijadikan sebagai model pembelajaran
tongkat berbicara telah lebih  dulu
digunakan oleh orang-orang suku Indian
sebagai instrumen untuk memperlakaukan
setiap orang adil dan cenderung tidak
memihak kepada siapapun. Bahkan dalem
sejarah tongkat berbicara sering digunakan
oleh kalangan elit masa lalu untuk
menentukan siapa yang diberikan hak
untuk menyampaikan pendapat. Dalam
forum dewan masa lalu ketika pimpinan
dewan memulai membahas persoalan yang
hendak dipecahkan, maka telebih dahulu
pimpinan dewan memegang tongkat. Jika
seseorang ingin berbicara maka tongkat
dipindahkan kepada yang bersangkutan.
Dengan prose inilah tongkat akan selalu
berpindah tangan jika setiap yang hadir
dalam forum berbicara. Jika semua yang
ada dalam forum tersebut maka tongkat
tersebut akan dikembalikan kepada
pimpinan sidang. Dari penjelasan inilah
bahwa talking stick dipakai dalam rangka
untuk menandai seseorang mempunyai hak
dalam berargumen.

Sebagaimana telah dijelaskan di
atas bahwa model pembelajaran
talkingstick adalah model pembelajaran
yang menggunakan bantuan tongkat, siswa
yang mendapat giliran memegang tongkat
maka dia wajib menjawab pertanyaan yang
diajukan guru, tetapi setelah siswa
mempelajari materi pokoknya.

Sebagaimana dikatakan
sebelumnya juga bahwa pembelajaran
talking stick sangat cocok dilakukan kepada
siswa Sekolah Dasar khususnya kelas, dan
tidak menutup kemungkinan juga kepada
siswa SMP, dan SMA/SMK. Selain sebagai
latihan siswa untuk berbicara, model
pembelajaran ini juga menciptakan situasi
dan kondisi yang sangat menyenangkan
dan lebih membuat sisw aktif.

5. Langkah-Langkah Talking Stick

Berikut langkah-langkah yang periu
dilakukan guru untuk menerapkan model
pembelajaran talking stick dalam kelas
ZainalAqib (2013: 26):

a) Terlebih dahulu guru membentuk
kelompok pada siswa minimal 5
orang

b) Guru sudah mempersiapkan
tongkat lebih awal yang
panjangnya 20 cm.

¢) Guru mrnyampaikan materi pokek
yang akan dipelajari, kemudian
memberikan kesempatan para
kelompok untuk membaca dan
mempelajari materi pelajaran.

d) Siswa berdiskusi membahas
masalah yang terdapat di dalam
wacana.

e) Setelah kelompok selesai
membaca materi pelajaran dan
mempelajari isinya, guru
me:namilahian anggota kelompok

untuk renutup isi bacaan.

f) Guru mengambii tongkat dan
memberikan kepada salah satu
anggota kelompok, setelah itu guru
memberikann  pertanyaan  dan
anggota kelompok yang
memegang tongkat tersebut harus
menjawabnya, demikian
seterusnya sampai sebagian besar
siswa mendapat bagian untuk
menjawab setiap pertanyaan dari
guru.

g) Guru memperboleh bagi siswa lain
membantu untuk menjawab
pertanyaan jika kelompok lain
belum bisa menjawab pertanyaan.
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h) Guru memberilan kesimpulan atas
kegiatan pembelajaran

i) Guru melakukan evaluasi/penilaian,
baik secara kelompok maupun
individu.

i) Guru menutup pembelajaran.

6. Kelebihan Model Talking Stick

Kelebihan model Talking Stick

untuk pembelajaran adalah

a. Menguiji kesiapan siswa.

b. Melatih membaca dan memahami
dengan cepat.

€. Membuat siswa lebin giat dalam
belajar.

7. Kekurangan Model Talking Stick
Kekurangan model Talking Stick
untuk pembelajaran adalah

a. Membuat siswa gugup.

b. Siswa merasa tertekan.
¢. menjadikan siswa tidak percaya diri
jika mendapatkan tongkat. Deden
(2010. 55).
8. Mengucapkan Alphabet Bahasa
Inggris
Mempelajari sebuah bahas harus
dimulai dengan mengenal alphabet bahasa
tersebut. Bahasa Inggris dituliskan dalam
latin sehingga alphabetnya sama dengan
alphabet bahasa lain yang juga dituliskan
dalam bahasa Latin, termasuk Bahasa
Indonesia. Sebagai pelajaran yang paling
pertama dan paling dasar harus diketahui
cara pelafalan (pronunciation) alphabet
bahasa Inggris. Alphabet bahasa Inggris
dan pelafalannya:

Huruf | Nama huruf Pelafalan
A Ei /e?l
B Bi /bi?/
C Si [si?/
D Di [di?/
E | N7/
F ef (eff sebagai kata kerja) 1241
G Ji 1g?i?/
H Eitch 1e?1?}
eitch terkadang dalam bahasa Inggris
Australia, British dan dan Irlandia khususnya
bahasa Inggris British dianggap tidak benar
melafalkan huruf H dengan pelafalan ini tetapi
¥ banyak yang melakukannya
| Ai /a?l
J Jei /d?e?/
K Key lke?/
L El 12
| M Em 12m/
N En /?n/
0 Ou /o?]
P Pi Ipi?/
Q Kiu /kju?/
R Ar 121/
S Es /?s/
T Ti hi?/
U Yu fju?/
V Vi Ni?l
W Double Yu /Double
yu?/
X Ex IEx?/
Y Way /wai?/
Z Zed [Zed?/
9. Hipotesis Tindakan pembelajaran bahasa Inggris

Berdasarkan teori pembelajaran
dan hasil penelitian yang telah dipaparkan
pada latar belakang penelitian sebelumnya,
peneliti dapat menyusun hipotesis yakni jika
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menggunakan model falking stick maka
kemampuan siswa kelas | SDN 23 Limboto
Kabupaten Gorontalo mengucapkan
alphabet akan meningkat.

10. Indik

|
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kemampt
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4.1 Tahap F
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a.Men
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10. Indikator Kinerja

Indikator kinerja pada yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 65%.
Ditargetkan bahwa siswa sebanyak 16
orang dari 21 orang siswa mempunyai
kemampuan mengucapkan alphabet
bahasa Inggris melalui model talking stick.

METODE PENELITIAN
1. Latar Penelitian
Adapun penelitian tindakan kelas
ini dilaksanakan di kelas 1 SDN 23 Limboto
Kabupaten Gorontalo terletak di jalan
Limboto Raya.
2. Karakteristik Subjek Penelitian
Subjek penelitian kelas ini adalah
siswa kelas 1 SDN 23 Limboto Kabupaten
Gorontalo yang berusia rata-rata 6 — 7
tahun yang berjumlah 21 orang.
3. Variabe! Penelitian
3.1. Variabel Input
Variabel input (masukan) pada
penelitian ini adalah siswa, guru dalam
menyiapkan materi pembelajaran, media
pembelajaran dalam melaksanakan
penelitian tindakan kelas. Adapun variabel
yang menjadi sasaran penelitian tindakan
kelas ini yaitu diadakan di SDN 23 Limboto
Kabupaten Gorontalo khususnya kelas 1
3.2. Variabel Preses
Yang menjadi variabel proses
dalam penelitian ini yakni pelaksanaan
proses pembelajaran dengan model falking
stick  dalam upaya meningkatkan
pengucapan alphabet bahasa Inggris siswa
pada mata pelajaran bahasa Inggris.
3.3. Variabel Output
Adapun harapan yang dimiliki siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran dengan
menngunakan talking stick adalah sebagai
persut
a. Sesual dengan tema.
b. Efektif dalam pembelajaran.
c. Ketekunan dalam memahami
pembelajaran bahasa Inggris.
d. Tidak bosan dengan  model
pembelajaran.
4. Prosedur Penelitian
4.1 Tahap Persiapan
Persiapan yang dilakukan
sehubungan dengan penelitian tindakan
kelas ini adalah sebagai berikut:
a.Menyiapkan lembar observasi
sebelum dan sesudah diberi tindakan
penelitian kelas.
b.Menyusun persiapan pembelajaran
untuk dilaksanakan tindakan.

c. Menyiapkan media pembelajaran.

d.Menetapkan waktu pelaksanaan

tindakan.
4.2 Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan kelas ini
membutuhkan guru yang mahir dan fasih
dalam berbahasa Inggris. Agar
pelaksanaan tindakan berjalan dengan
lancar, serta guru berpedoman pada
persiapan pembelajaran yang di dalamnya
tercermin langkah-langkah yang harus
dilakukan guru dengan model talking stick.
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri
dari dua siklus dan setiap siklus terdiri dari
2 kali pertemuan. Pada setiap siklus, guru
menggunakan skenario yang disesuaikan
dengan indikator yang diteliti.
4.3. Tahap Pengamatan dan Evaluasi
Pada tahap ini peneliti akan dibantu

guru kelas lain dalam mengamati
pelaksanaan tindakan kelas dengan
menggunakan lembaran pengamatan yang
telah dibuat. Pada tahap ini dilaksanakan
proses evaluasi terhadap pelaksanaan
tindakan kelas dengan menggunakan
lembar evaluasi. Pada waktu observasi
dilakukan, guru sebagai teman sejawat
mengamati pelaksanaan model talking
stick, dan memberikan penilaian selama
pembelajaran berlangsung.
4.4 Analisis dan Refleksi

a) Pada tahap ini kegiatan yang
dilakukan adalah menganalisis hasil
yang diperoleh pada tahap
observasi, dan hasilnya digunakan
untuk refleksi diri, apakah
kemampuan siswa dalam
mengucapakan alphabet bahasa
Inggris dengan falking stick dapat
meningkat.  Hasil analisis ini
digunakan untuk merencanatan
tindakan pada kegiatan sikius
berikutnya.Siswa kelas 1 yang
berjumlah 21 orang yang terdiri dar: 9
orang siswa laki-laki dan 12 orang
siswa perempuan.

b) Guru kelas 1.

c) Model yang digunakan adalah model
talking stick.

d) Media yang digunakan adalah
instrumen yang menggunakan
pengucapan alphabet.

e) RPP.

Kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan pada materi energy
bunyi mengacu pada scenario
pembelajaran.  Adapun scenario
pembelajaran yakni sebagai berikut:
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1.Kegiatan awal
a. Memberi salam dan berdoa.
b. Memeriksa kehadiran siswa.
¢. Menyampaikan materi pokok
dan tujuan pembelajaran.
2. Kegiatan inti
Pada tahap int iini, akan dijelaskan
kegiatan yang akan dilaksanakan
pada proses menyampaiankan
pelajaran bahasa Inggris tentang
pengucapan alphabet bahasa
Inggris, kegiatan ini  akan
diuraiakan dalam scenario
pemebelajaran berikut ini:
a.Siswa diberikan kesempatan
untuk membaca dan
mempelajari  materi  pada
kamus bergambar dan buku
paketnya,
b.Siswa setelah selesai membaca
buku, kemudian siswa
diperintahkan untuk menutup
bukunya.
¢. Guru mengambil tongkat dan
memberikan kepada siswa.
d.Kemudian guru memberikan
pertanyaan dan siswa yang
memegang tongkat tersebut
harus menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru.
e.Demikian seferusnya sampai
sebagian besar siswa
mendapat bagian untuk
menjawab setiap pertanyaan
dari guru.
3. Kegiatan Akhir
a. Guru memberikan kesimpulan
dari pembelajaran yang
dilakukan.
b. Guru memberikan evaluasi
atau penilaian.
¢.  Guru menutup pelajaran.
5. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
Teknik ini dilakukan dengan cara
melakukan pengamatan terhadap

kemampuan siswa pada pengucapan
alphabet bahasa Inggris.  Observasi
sebagai alat pengumpulan data dapat
dilakukan secara spontan, dapat pula
dengan daftar  isian yang telah
disiapkan.Sebagai teknik awal yang
digunakan untuk memperoleh data tentang
pemahaman siswa yang mengacu pada
indikator yang telah dirumuskan.
b. Dokumentasi

Dokumentasi ini digunakan dengan
maksud untuk memperoleh data dari
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tempat  penelitian melalui  berbagai
dokuman yang ada guna mendukung
penulisan.  Dokumen yang digunakan
adalah berupa foto-foto pelaksanaan
tindakan beserta rekaman video penelitian.
c. Tes

Tes ini digunakan untuk
memperoleh data tentang kemampuan
siswa mengucapkan alphabet bahasa
Inggris.Tes pada penelitian ini adalah
pengucapan setiap siswa dalam
menyebutkan alphabet bahasa Inggris.
6. TeknikAnalisis Data

Pada tahap ini semua data yang
diperoleh dari hasil pemantauan dan
evaluasi akan dianalisis secara presentase
kuantitatif dan hasilnya untuk merefleksi diri
dan seluruh proses kegiatan. Dalam hal ini
akan diketahui kekuatan dan kelemahan —
kelemahan yang terjadi pada proses yang
telah berlangsung kemudian ditindaklanjuti
pada kegiatan berikutnya serta menjadi
bahan untuk menyusun laporan penelitian.
Sedangkan data yang yang dianalisis
melalui tes yang mewajibkan setiap siswa
mengucapkan alphabet dengan soal — soal
yang telah ditentukan serta teknik kualitatif
berupa hasil wawancara bersama sumber
kemudian pengolahan data yang diperoleh
melalui pelaksanaan tindakan di dalam
kelas..

HASIL PENELITIAN
1. Observasi Awal

Pada observasi awal yang
dilakukan dalam penelitian tindakan kelas
ini menunjukan bahwa rata-rata
kemarnpuan siswa dalain mengucapkan
alphabet bahasa Inggris kelas | SDN 23
Limboto Kabupaten Gorontalo.Terdapat 0%
siswa yang mampu mengucapkan alphabet
bahasa Inggris sedangkan 100% siswa
yang masih tidak mampu mengucapkan
alphabet, oleh karena itu dalam
pengambilan data pada observasi awal ini
ada beberapa catatan yang perlu
diperhatikan dan yang menjadi
pertimbangan oleh peneliti untuk
melaksanakan tahap selanjutnya.

Penelitian  tindakan kelas ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran bahasa Inggris
materi  tentang pengucapan alphabet
bahasa Inggris melalui model talking stick.
Untuk  mewujudkan tujuan itu maka
penelitian ini berlangsung dalam dua siklus.
Proses pelaksanaan siklus berdasarkan
réencana yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Dari hasil pengamatan observasi awal

dapat diuraikan.

2. Dari 21 siswa yang masuk pada kategori
mampu berjumlah 3 orang siswa atau
14%

b. Siswa yang masuk kategori tidak
mampu berjumlah 18 orang atau 86%.

Data di atas menunjukkan bahwa

dari seluruh siswa kelas |, berjumlah 21

orang siswa yang mengikuti proses belajar

mengajar yand memiliki kemampuan
mengucapkan alphabet bahasa Inggris

14% sedangkan siswa yang tidak mampu

86%. Nilai rata-rata kemampuan

mengucapkan alphabet bahasa Inggris

sebesar 40,95 atau masih pada kategori
kurang mampu.
Dengan berpatokan pada hasil dat

di atas, peneliti terdorong untuk melakukan

penelitian tindakan kelas dalam

meningkatkan kemampuan siswa
mengucapkan alphabet bahasa Inggris.
tuk meningkatkan kemampuan tersebut

.aka dilakukan pelaksanaan siklus I

jengan kegiatan belajar kreatif yaitu

mengucapkan alphabet bahasa Inggris

‘melalui model talking stick.

Hasil Pelaksanaan Siklus |

Pelaksanaan siklus 1 merupakan
=ntuk tindak lanjut dari hasil observasi
ang dilakukan oleh peneliti dalam rangka
meningkatkarr kemampuan mengucapkan
—ohabet bahasa Inggris melalui model
2lking stick. Dari hasil penelitian siklus 1 ini
==nat diuraikan bahwa kemampuan siswa
=ngucapkan alphabet bahasa Inggris
-naalami sedikit peningkatan dengan
s=t= sebagai berikut

Menurut pengamatan teman, dalam
| ini masih banyak kekurangan dalam
es pembelajaran siklus | diantar.. 7~

Guru belum optimal dalam memciivzs

siswa.

% Guru belum optimal dalar1 mengeloia

waktu.

Siswa kurang  antusias

pembelajaran berlangsung.

Siswa belum aktif dalam mengiluti

kegiatan pembelajaran.

Dari data dan proses pelaksanaar
soatan  belajar mengajar yang telah
~«ukan maka dapat diketahui jika hasil
ditunjukkan pada siklus | secara
siswa belum dapat meningkatkan
ampuan mengucapkan alphabet
=sa Inggris, karena siswa yang kategori
———ou belum tercapai alias 19% pada hal
==cntasi kelulusan Yyang dikehendaki

selams

yakni sebesar 65%. Hal ini disebabkan
karena siswa masih merasa baru dengan
metode yang diberikan, dan belum
mengerti apa yang dimaksudkan dan
digunakan guru dengan menerapkan
talking stick.

Kegagalan dari siklus | ini perlu
adanya revisi untuk dilakukan pada siklus
berikutnya, yaitu:

1. Guru perlu lebih terampil dalam
memotivasi siswa dengan lebih
jelas dalam menyampaikan tujuan
pembelajaran. Diman asiswa yang
sudah terlanjur terbiasa dengan
metode klasik diupayakan untuk
beralih dengan talking stick yang
lebih memudahkan dalam
mempelajari tatacara pengucapan
alphabet bahasa Inggris.

2. Guru perlu mendistribusikan waktu

secara optimal dengan
menambahkan informasi  yang
dirasa periu.

3. Guru harus lebih terampil dan
semangat dalam memotivasi siswa
sehingga siswa lebih antusias.

4. Guru harus menerangkan dengan
bahasa yang mudah dicerna,
sehingga siswa lebih mudah
mengingat materi yang diberikan,
dan dalam mengalihkan cara
pengucapan setiap hurufnya agar
lebih sabar karena siswa menjadi
bingung dengan apa yang telah
dipelajarinya.

3. Hasil Pelaksanaan Sikius II
a. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan siklus 1l
peaksanaannya sama seperti  yang
dilakukan pada siklus | baik materi maupun
proses pembelajaran yang. dilakukan.
Hanya saja pada siklus Il dilakukan
perbaikan-perbaikan terutama menyangkut
kegiatan guru maupun aktivitas, ketekunan,
kepuasan maupun antusias siswa.

Adapun hal-hal yang dilakukan
pada siklus Il untuk memperbaiki tindakan
pada siklus | menyangkut hal-hal sebagai
berikut:

1. Guru menerapkan langkah-langkah
mengajar yang sistematis sehingga
pembelajaran menjadi efekif.

2. Alokasi wakiu yang digunakan
diperhitungkan dengan cermat,
sehingga pembelajaran selesai
dengan tepat waktu dan semua
siswa dapat memahami cara
pengucapan alphabet bahasa
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Inggris yang diberikan guru di

kelas.

3. Apersepsi maupun pemberian
motivasi pada awal pembelajaran
lebih  menumbuhkan hasil dan
perhatian siswa.

4. Pemberian materi lebih diarahkan
pada materi-materi yang cepat
dipahami oleh siswa.

5. Guru mengidentifikasi pengawasan
dan pembimbingan terhadap siswa,
agar mereka mampu memahami
materi dengan baik dalam kegiatan
belajar mengajar.

6. Guru menyampaikan penghargaan
atau hadiah kepada siswa yang
berprestasi dan memberikan
bimbingan kepada siswa yang
kurang berprestasi.

7. Siswa diarahkan mencatat hal-hal
penting selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan tabel di atas maka

tindakan pada siklus Il diperoleh nilai rata-
rata sebagai berikut; jumlah siswa yang
mampu 18 orang atau 86%, sedangkan
jumlah siswa tidak mampu 3 orang atau
14%. Dengan demikian nilai rata-rata siswa
yang mampu pada siklus Il yakni 92,85.

. Hasil kegiatan guru

Kegiatan guru dalam proses
pembelajaran diamati oleh peneliti. Adapun
aspek yang diamati dari kegiatan guru
dapat dilihat dalam 5 aspek yakni 1).
Membuat RPP kategori mampu; 2).
Merumuskan tujuan kategeri Mampu: 3).
Menyiapkar bahan/media pembelajaan
kategori rmampu; 4). Menganalisis materi
kategori mampu; 5). Memberikan evaluasi
kategori mampu.

d. Refleksi

Setelah melaksanakan
pembelajaran siklus Il (tindakan perbaikan),
peneliti melakukan refleksi melalui diskusi
dengan pihak-pihak yang terlibat dalam
penelitian. Refleksi terutama diajukan untuk
melihat apakah pembelajaran telah
dilaksanakan dengan baik, sehingga
menghasilkan sesuatu yang bermakna bagi
siswa, dalam hal ini kemampuan siswa
dalam mengucapkan alphabet bahasa
Inggris melalui talking stick di dalam kelas
diakatakan berhasil.

Dari hasil refleksi yang dilakukan
melalui diskusi dapat disimpulkan bahwa
tindakan kelas siklus Il telah terlaksana
dengan baik dan mencapai kriteria
keberhasilan  penelitan yang telah
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ditetapi:an. Melalui talking stick di kelas |

dapat meningkatkan kemampuan
mengucapkan alphabet angka bahasa
Inggris.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan pembelajaran yang
memiliki komunikasi yang baik dapat
menggenjot kemampuan siswa dalam
mengucapkan alphabet bahasa Inggris di
kelas ISDN 23 Limboto Kab. Gorontalo
melalui talking stick, seperti yang telah
dikemukakan pada bab-bab terdahulu
untuk mencapai indikator kinerja sebagai
berikut:

1. Untuk peningkatan kemampuan siswa
minimal 75% dari seluruh siswa yang
dikenai tindakan memperoleh nilai 7 ke
atas pada sajian materi.

2. Untuk kemampuan siswa di kelas
memperoleh 75%.

Berdasarkan data observasi awal
dari pelaksanaan tindakan kelas terdapat
86% siswa yang tidak mampu dalam
mengucapkan alphabet bahasa Inggris,
karena pembelajaran bahasa Inggris masih
asing terhadap siswa kelas | SDN 23
Limboto Kab. Gorontalo.

Ada beberapa alasan siswa belum
mampu mengucapkan alphabet bahasa
Inggris pada observasi awal:

a. Masih merasa asing dengan
pembelajaran bahasa Inggris.

b. Siswa masih merasa asing dengan
cara pengucapan alphabet bahasa
Inggris.

c. Mata pelajaran bahasa Inggris belum
pernah diajarkan pada siswa.

Sementaradata yang diperoleh dari
pelaksanaan tindakan kelas siklus | melalui
model falking stick dapat meningkatkan
kemampuan mengucapkar - alphabet
bahasa Inggris pada pembelajaran bahasa
Inggris menunjukan bahwa jumlah siswa
yang mampu 4 orang atau 19%, dengan
demikian masih terdapat 19 orang jumlah
siswa yang tidak mampu atau 81%.

Alasan siswa belum mampu

mengucapkan alphabet bahasa

Inggris:

1. Siswa masih merasa baru dengan
metode pembelajaran talking stick.

2. Sebagian besar masih merasa
malu menjawab dengan model
yang digunakan (model talking
stick).

3. Siswa kurang antusias selama
pembelajaran.

Sesl
hal tersebL
beberapa ke
sebutkan pz
tersebut
pelaksanaan
bentuk per
siklus sebe
siklus 11, lang
mengacu p
talking stick.

Hasi
pembelajaral
perubahan |
proses pe
persiapan
perubahan
pembelajarar
yang diperol
siklus Il di
talking stick
kemampuan
bahasa Inggt
siswa yang n
86%, sedanc
mampu 3
demikian per
100% telah
indikator kin
sebelumnya
hasil  reflek
disebabkan o
efektifitas pe
pada peml
khususnya p
Inggris..

Pada
masih terdap
mampu  dalz
bahasa Ingg
karena ketig
menerima m:
sehingga m:
dipahami. P
talking stick
siswa. Karenz
dengan fof
menyebutkan
mengucapkar
bahasa Inggri:

Berds
pembahasan
jelas  bahwa
siswa dalan
bahasa Inggri
pelaksanaan
tampak bahw
positif. Artinyz



Sesuai dengan hasil refleksi bahwa
hal tersebut disebabkan oleh adanya
beberapa kelemahan seperti yang telah di
sebutkan pada deskripsi data, maka hal
tersebut harus dilanjutkan pada
pelaksanaan tindakan siklus I sebagai
bentuk penyempurnaan tindakan pada
siklus sebelumnya. Pada pelaksanaan
siklus Il, langkah-langkah pembelajarannya
mengacu pada langkah-langkah model
talking stick.

Hasil perbaikan strategi
pembelajaran  tersebut . telah terjadi
perubahan pada siklus 1l baik dari segi
proses pembelajaran maupun pada
persiapan  pembelajaran. Perubahan-
perubahan  tersebut  tampak pada
pembelajaran siklus |l. Berdasarkan data
yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan
siklus Il dengan menggunakan model
falking stick dalam rangka meningkatkan
kemampuan mengucapkan alphabet
bahasa Inggris menunjukan bahwa jumiah
siswa yang mampu terdapat 18 siswa atau
86%, sedangkan jumlah siswa yang tidak
mampu 3 orang atau 14%. Dengan
demikian pembelajaran model falking stick
100% telah berhasil sesuai dengan
indikator kinerja yang telah ditetapkan
sebelumnya oleh peneliti. Sesuai dengan
hasil refleksi bahwa hal tersebut
disebabkan oléh adanya maksimalisasi dan
efektifitas penerapan model talking stick
pada pembelajaran bahasa Inggris
khususnya pengucapan alphabet bahasa
Inggris..

Pada akhir penelitian siklus |l
masih terdapat 3 orang siswa yang tidak
mampu dalam mengucapkan alphabet
bahasa Inggris, hal tersebut disebabkan
karena ketiga siswa tidak serius dalam
menerima materi pembelajaran dari gury,
sehingga materi pelajaran tidak dapat
dipahami. Penyebab lain yakni model
talking stick masih asing terhadap ketiga
siswa. Karena pada saat memberikan kata
dengan gambarnya siswa harus
menyebutkan katanya dengan
mengucapkan dengan alphabet dalam
bahasa Inggris.

Berdasarkan deskripsi data dan
pembahasan seperti yang diuraikan di atas,
jelas bahwa peningkatan kemampuan
siswa dalam mengucapkan alphabet
bahasa Inggris di siklus | sampai dengan
pelaksanaan siklus Il melalui talking stick
t=mpak bahwa terjadi peningkatan yang
positif. Artinya bahwa, dengan penerapan

model talking stick pada pembelajaran
bahasa Inggris terhadap peningkatan
kemampuan  mengucapkan  alphabet
bahasa Inggris pada siswa sangat relevan
untuk disajikan.

SIMPULAN

Simpulan dalam penelitian tindakan
kelas ini adalah kemampuan siswa
mengucapkan alphabet bahasa Inggris
melalui model talking stick di kelas | SDN
23 Limboto Kabupaten Gorontalo dapat
ditingkatkan.

Berdasarkan dari hasil-hasil
penelitan  yang  diperoleh, penulis
menyampaikan saran kepada rekan-rekan
guru. Dalam pembelajaran mengucapkan
alphabet bahasa Inggris supaya
kemampuan siswa meningkat, hendaknya:

a. Guru mengajak siswa bercakap-
cakap menggunakan  bahasa
Inggris.

b. Guru menjelaskan kepada siswa
pentingnya menggunakan bahasa
Inggris.

c. Guru memberikan materi secara
kata demi kata agar siswa dapat

memahami.
d. Guru mengajar dengan
menggunakan kata-kata lisan

berbahasa Inggris bukan dengan
cara menghafal gramatika.

e. Berikan kebebasan kepada siswa
untuk berkata-kata bahasa Inggris
sambil guru mengawasi para siswa.

f.  Guru memberikan pujian terhadap
siswa yang mampu mengucapkan
alphabet bahasa Inggris dengan
benar, dan memberikan petunjuk
bagi siswa yang belum menguasai.

Selain saran-saran yang
dikemukakan sebelumnya dihar=pkan ;<2
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini-
dapat dilaksanakan pada semua bidang
pengembangan Sekolah Dasar, karena
selalu melakukan penelitian tindakan kelas
proses mengajar akan dapat meningkat
dan karena terbukti penelitian tindakan
kelas dapat meningkatkan kemampuan
mengucapkan alphabet bahasa Inggris,
maka penulis menyarankan kepada rekan-
rekan guru mempelajari dan menerapkan
PTK di kelasnaya masing-masing.
Pemahaman PTK ini dapat ditempuh
melalui pertemuan KKG (Kelompok Kerja
Guru).
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